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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Guru Agama Islam (PAI)

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang yang
mendidik.! Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.?Pendidik dalam islam ialah siapa saja yang
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik.> Pendidik adalah
bapak rohani bagi peserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan
ilmu, pembinaan akhlaqul karimah (akhlak mulia) dan meluruskan
perilakunya yang buruk. Oleh karena itu pendidik mempunyai kedudukan
yang tinggi dalam islam.*

Menurut Zakiyah Daradjat, Guru agama adalah pembina pribadi
sikap dan pandangan hidup anak didik, karena itu setiap guru agama harus
berusaha membekali dirinya dengan segala persyaratan sebagai guru,
pendidik dan pembina hari depan anak didik.” Pendidik merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan. Gurulah yang
berada di barisan terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya

manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik dikelas melalui

lTimPenyusun, KamusBesarBahasalndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,2005),Cet.3,hal.751.
2Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2010), hal.159.
® Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdyakarya, 2011), Cet 10, hal. 74.
4Suyanto, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2010), hal. 88.
5Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), hal. 68.
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proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik
yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan

emosional dan moral serta spiritual.®

2. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Agar para guru agama dapat melaksanakan tugas tersebut dengan
sebaik-baiknya, maka dibutuhkan adanya syarat-syarat tertentu. Syarat
adalah sifat minimal yang harus dipenuhi guru. Sebagai guru profesional
harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui masa pendidikan tertentu. Oleh karena itu, untuk menjadi guru
harus memenuhi syarat-syarat minimal yang harus dipenuhi seorang guru
agar mudah dalam melaksanakan tugasnya.

Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru-guru pada umumnya
yaitu termasuk didalamnya guru agama adalah sebagai berikut:

1) Syarat fisik:

a) Bentuk badanya bagus.

b) Manis muka/muka berseri-seri.

c) Lebar dahinya.

d) Dahinya terbuka dari rambutnya (mukanya bersih).’
2) Syarat-syarat psikis:

a) Berakal sehat.

®Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta : Rajawali PERS, 2011),cet.7, hal.40.
"Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,1998), hal.75.
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b) Hatinya beradab.

¢) Tajam pemahamnnya.

d) Adil.

e) Mempunyai ijazah formal.

f) Sehat jasmani dan rohani.

g) Takwa kepada Alloh.

h) Berakhlaq yang baik.

i) Memiliki pribadi mukmin.

j) Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat islam, dapat
memberi contoh tauladan yang baik untuk anak didiknya).

k) Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya
dan ikhlas jiwanya.

I) Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan, terutama
didaktik dan metodik.

m)Menguasai ilmu pengetahuanagama.

n) Tidak mempunyai cacat rohaniah dan jasmaniah.

0) Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru.

p) Sehat jasmani.?

3. Sifat Guru Pndidikan Agama Islam (PAI)
Sifat guru yang dimaksudkan adalah pelengkap dari syarat-syarat
guru diatas sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat maksimal. Dalam

melaksanakan tugasnya guru agama memiliki tanggungjawab yang sangat

8Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal.41 - 44.
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berat dan mulia yang dilimpahkan oleh orangtua kepadanya, yaitu
mengajar ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam
jiwa siswa agar kelak menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan
harapan masyarakat, orangtua, agama dan bangsa. Untuk itulah guru
agama hendaknya memiliki sikap dan sifat-sifat yang dapat membantu

tugasnya dan mendatangkan hasil yang baik.’

4. Tanggung jawab dan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam (PAl).
Tanggungjawab guru agama menurut islam adalah melaksanakan

pendidikan tersebut yang direalisasikan dalam wujud memberikan

bimbingan baik pasif maupun aktif dalam hal spiritual ataupun etika.

Memberi bimbingan pasif dalam artian bahwa si pendidik tidak

mendahului masa peka religiusitas mereka, tetapi menunggu dengan

seksama dan sabar. Sedang memberi bimbingan secara aktif dilaksanakan

dengan:

1) Mengembangkan daya-daya religiusitas atau spiritualitas anak didik
pada saat mengalami masa peka.

2) Memberikan pengetahuan dan kecakapan dalam hal keagamaan demi
masa depan anak.

3) Memberi stimulus demi pengembangan kejiwaan dan idealisme
mereka.'?

Tugas guru agama pada umumnya ialah:

M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1987), cet.5.hal. 137.
ONur Uhbiyati, IImu pendidikan Islam 1, hal.129.
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1) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.
2) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam.
3) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.

4) Mendidik anak agar taat menjalankan agama.™

5. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Peran (role) adalah keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan
guru dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Secara umum guru
memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan. Hal ini
tidak dapat disangkal lagi terutama pada saat-saat permulaan taraf
pendidikan dimana titik berat kebijaksanaan serta pertanggungjawaban
terletak pada tangan seorang guru atau pendidik. Para pendidik dapat
memilih ke arah mana tujuan pendidikan, dasar-dasar apa yang akan
dipakai, alat-alat apa yang yang akan dipergunakan. Disamping itu, guru
adalah tauladan bagi para siswa.

Guru merupakan peranan utama dalam proses belajar-mengajar.
Peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam situasi tertentu dalam berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.
Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai pengajar, perencana,

pengelola pengajaran dan pengelola hasil pembelajaran siswa.*?

Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: ARMICO, 1985) hal.49.
2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal.165.
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Seorang guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam
pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan yang
sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. selain dari pada itu,
guru juga memiliki peranan yang sangat banyak yaitu meliputi,
pengajar, pemimpin Kkelas, pembimbing, pengatur lingkungan
belajar, perencana pembeajaran, supervisor, motivator, dan sebagai
evaluator.*®

Rusman dalam bukunya mengelompokkan peranan guru berkaitan
dengan kompetensi guru menjadi 8 bagian yaitu sebagai berikut:

1) Guru melakukan diagnosis terhadap perilaku awal siswa. Pada dasarnya
guru harus mampu membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
siswanya dalam proses pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk
mengenal lebih dekat kepribadian para siswanya.

2) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu persiapan sebelum
melakukan pembelajaran.

3) Guru melaksanakan proses pebelajaran. Peran guru yang ketiga ini
merupakan peran yang sangat penting, karena disinilah interaksi
pembelajaran dilaksanakan. Sesuatu yang dapat diperoleh siswa dan
mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti akhlak merupakan
hasil dari pembelajaran.

4) Guru sebagai pelaksana administrasi sekolah.

5) Guru sebagai komunikator. Peran seorang guru dalam kegiatan ini

menyangkut proses penyampaian informasi baik kepada dirinya, kepada

13 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangakan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2011), hal. 58
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anak didiknya, kepada atasannya, kepada orang tua murid dan juga
kepada masyarakat pada umumnya.

6) Guru mampu mengembangkan keterampilan diri. Setiap guru harus
mampu mengembangkan keterampilan pribadinya dengan terus
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena jka
tidak demikian maka guru akan ketinggalan zaman dan kemungkinan
pada akhirnya akan sulit membawa dan mengarahkan anak didik
kepada masa di mana dia akan menjalani kehidupan.

7) Guru dapat mengembangkan potensi anak. Guru harus mengetahui
betul potensi yang ada pada diri siswanya. Karena dari potensi itulah
guru dapat menyiapkan strategi pembelajaran yang cocok dengan
potensi yang dimiliki anak.

8) Guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah. Peran guru dalam hal
ini adalah karena implementasi kurikulum sesungguhnya terjadi pada
saat proses belajar-mengajar, dan gurulah yang melakukan proses
tersebut.

Kemudian menurut Abin Syamsuddin Makmur'* dalam kaitan
dengan pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai
berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai
konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma-
norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu

pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut kepada

1% Abin Syamsuddin Makmur, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), hal.



17

peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui
penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan
peserta didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi
yang dapat dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem
nilai. Sementara menurut Gary Flewelling dan William Higginson®™
menggambarkan peran guru sebagai berikut:

1. Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-tugas
pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan
baik untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional,
spiritual, dan sosial;

2. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami,
menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi,
menilai dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan;

3. Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok
bahasan;

4. Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang
mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa
dan mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu,
rasa antusias, gairah dari seorang pembelajar yang berani mengambil
resiko (risk taking learning), dengan demikian guru berperan sebagai

pemberi informasi (informer), fasilitator, dan seorang artis.

1> Gary Flewelling and William Higginson, Teaching with Rich Learning Tasks, (Adelaide:
The Australian Association of Mathematic Teacher, 2003), hal. 189.
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Kemudian peran lain yang diperlukan dari seorang guru atau

pendidik yang dijelaskan oleh Moh. Zaiful Rosyid'® adalah sebagai
berikut:

1. Korektor, yaitu sebagai korektor guru dituntut mampu membedakan

mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang
berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat.
Kedua nilai ini mungkin telah dimiliki siswa dan mungkin pula telah
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Latar belakang
kehidupan siswa yang berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultural
masyarakat dimana siswa tinggal akan mewarnai kehidupannya. Semua
nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk
harus disingkirkan dari jiwa dan watak siswa. Bila guru
membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan perannya sebagai
korektor yang menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku dan
perbuatan siswa. Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan
sifat siswa tidak hanya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun harus
dilakukan. Sebab tidak jarang di luar sekolah siswa justru lebih banyak
melakukan pelanggaran terhadap norma-norma susila, moral, sosial dan

agama yang hidup di masyarakat.

. Inspirator, yaitu sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham

yang baik bagi kemajuan belajar anak didiknya. Karena persoalan

belajar merupakan masalah yang paling utama pada anak didik. Guru

cet 1.

'® Moh. Zaiful Rosyid, dkk., Prestasi Belajar, (Batu:Literasi Nusantara, 2019), hal. 29-37
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harus mampu memberi petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang
baik bagi anak didiknya. Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari
teori-teori belajar dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk
bagaimana belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, tapi
bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didiknya.

. Informator, yaitu sebagai seorang informator seorang guru harus
mampu memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada anak atau peserta didik, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam
suatu kurikulum. Informasi yang baik dan efektif juga diperlukan dari
seorang guru. Karena kesalahan informasi merupakan racun bagi para
peserta didik. Untuk menjadi informator yang baik dan efektif,
penguasaan bahasalah sebagai kuncinya. Ditopang dengan penguasaan
bahan yang akan diberikan kepada anak didik. Informator yang baik
adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan mengabdi
untuk anak didik.

. Organisator, yaitu dalam bidang yang ini seorang guru memiliki
kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah,
menyusun  kalender akademik dan  sebagainya semuanya
diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi
dalam belajar pada diri anak didik.

. Motivator, yaitu guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar

bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam upaya memberikan motivasi,
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guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru
harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatifnya
tidak mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar dan
sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan
memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar
memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan
motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peran
guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi pembelajaran,
karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan
kemahiran sosial, menyangkut performance dalam personalisasi dan
sosialisasi diri.

. Inisiator, yaitu dalam perananya sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.
Proses interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang pendidikan.
Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan penggunaan media
pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sesuai dengan kemajuan
media komunikasi dan informasi abad ini. Guru harus menjadikan
dunia pendidikan, khususnya interaksi edukatif agar lebih baik dari
dulu. Bukan mengikuti terus tanpa mencetus ide-ide inovasi bagi

kemajuan pendidikan dan pengajaran.
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7. Fasilitator, yaitu sebagai seorang fasilitator yang baik, guru hendaknya
dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan
belajar bagi anak didik. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan,
suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang berantakan,
fasilitas yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas belajar,
oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas,
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak
didik.

8. Pembimbing. Peranan ini merupakan peranan guru yang tidak kalah
penting dari peranan yang telah disebutkan diatas. Peranan ini harus
lebih dipentingkan, karena kehadiran seorang guru disekolah adalah
untuk member bimbingan kepada anak didik di sekolah agar menjadi
manusia dewasa dan bersusila serta cakap dalam segala hal. Tanpa
bimbingan seorang guru, anak didik akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak didik
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi
semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi
bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat dipertlukan pada saat
anak didik belum mampu berdiri sendiri atau mandiri.

9. Demonstrator. Peranan guru dalam hal ini adalah guru senantiasa bisa
membantu siswa untuk memahami segala sesuatunya, yaitu dengan cara
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang

guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak didik. Sehingga tidak
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terjadi kesalah pengertian antara guru dan anak didik. Tujuan pun dapat
tercapai dengan efektif dan efisien.

Pengelola kelas, yaitu sebagai pengelola kelas, seorang guru hendaknya
dapat mengelola kelas dengan sangat baik, karena kelas merupakan
tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka menerima
bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan
menunjang jalannya interaksi pembelajaran. Sebaliknya, kelas yang
tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran.
Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama
di dalam kelas. Jadi tujuan pengelolaan kelas adalah agar anak didik
betah tinggal di dalam kelas dengan motivasi yang tinggi untuk
senantiasa belajar di dalamnya.

Mediator, yaitu seorang guru hendaknya memiliki pemahaman yang
cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan juga
jenisnya, baik media non material maupun material. Media berfungsi
sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif.
Keterampilan menggunakan menggunakan semua media itu diharapkan
dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran.
Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses
belajar anak didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai
penengah, sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. Kemacetan
jalannya diskusi akibat anak didik kurang mampu mencari jalan keluar

dari pemecahan masalahnya, dapat guru tangani, bagaimana
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menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan. Guru sebagai
mediator dapat juga diartikan penyedia media.

Supervisor, yaitu guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik
supervisi harus guru kuasai agar dapat melakukan perbaikan terhadap
situasi belajar mengajar menjadi lebih baik. Untuk itu, kelebihan yang
dimiliki supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang
ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, pendidikannya,
kecakapannyam atau keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, atau
karena memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-
orang yang disupervisinya. Dengan semua kelebihan yang dimiliki, ia
dapat melihat, menilai atau mengadakan pengawasan terhadap orang
atau sesuatu yang disupervisi.

Evaluator, dimana seorang guru dituntut menjadi sosok evaluator yang
baik dan juga jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh
apsek ekstrinsik dan instrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilai
(values). Berdasarkan hal ini, guru harus bisa memberikan penilaian
dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak didik
tentu lebih diutamakan daripada penilaian terhadap jawaban anak didik
ketika diberikan tes. Anak didik yang berprestasi baik, belum tentu
memiliki kepribadian yang baik. Jadi penilaian itu pada hakikatnya

diarahkan pada perubahan kepribadin anak didik agar menjadi manusia
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susila yang cakap. Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk
(hasil pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran).
Dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik (feedback)
tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan sehingga
guru sebagai evaluator akan bertindak secara objektif bukan subjektif.
B. Tinjauan Tentang Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa arab (3>a)), bentuk jamak dari kata
(&%) khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan
tabiat.)” Akhlak menurut istilah adalah daya kekuatan jiwa yang
mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir
dan direnungkan lagi.'®
Menurut Al-Ghazali dalam menjelaskan kata al-Khalqu (ciptaan,
makhluk) dan al-Khuluqu (akhlak) itu adalah dua contoh yang bisa
dipergunakan secara bersama-sama dalam satu rangkaian kalimat. Seperti
diucapkan, “Pulan itu bagus bentuknya dan juga akhlaknya.” Yang
dimaksud dengan al-Khalqu merupakan bentuk lahiriah, adapun yang
dimaksud dengan al-Khulugu merupakan bentuk batiniah. Hal itu karena
manusia terdiri dari jasad yang dapat dilihat oleh mata, dan juga ruh serta

jiwa yang dapat dilihat melalui penglihatan kalbu.’® Oleh karena itu, kata

YA. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,1999), Cet 2, hal.11.
Toto Suryana, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara,1996), hal.147.
19 Al-Ghazali. lhya Ulum al-Din. Jilid 1V. hal. 187-188
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Khuluqu (akhlak) menurut Al-Ghazali jika dilihat secara terminologi

adalah
“Suatu ibarat atau ungkapan tentang kondisi yang menetap di dalam
jiwa, dari keadaan dalam jiwa itu kemudian muncul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran maupun
penelitian”. Jadi, apabila aplikasi dari kondisi tersebut muncul
perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji secara akal dan syara®,
maka kondisi tersebut disebut sebagai akhlak yang baik. Sedangkan
apabila perbuatan-perbuatan yang  muncul dari kondisi yang
dimaksud adalah sesuatu yang berdampak buruk, maka keadaan

yang menjadi tempat munculnya perbuatan-perbuatan itu disebut
sebagai akhlak yang buruk.

Jadi hakikat akhlak menurut Al-Ghazali yaitu suatu hasil perbuatan
yang diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari secara spontan.
2. Jenis-jenis Akhlak
Terdapat dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul karimah
(akhlak terpuji) yang berarti akhlak baik dan benar menurut syariat Islam,
serta akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) yang berarti akhlak tidak baik
dan tidak benar menurut Islam.?
a. Akhlakul Karimah
Akhlakul karimah atau akhlak yang baik ialah segala tingkah laku
yang terpuji (mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan). Al-
Ghazali menggunakan perkataan munjiyat yang artinya akhlak yang
menyelamatkan pelakunya. Akhlak yang baik dilahirkan oleh sifat-sifat
yang baik. Hamzah Ya’qub mengatakan akhlak yang baik ialah mata
rantai iman. Sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari

akhlak yang baik. Al-Ghazali menerangkan bentuk keutamaan akhlak

2 Barmawi Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1993), hal. 196.



26

mahmudah yang dimiliki seseorang misalnya sabar,benar, dan tawakal,

itu dinyatakan sebagai gerak jiwa dan gambaran bathin seseorang yang

secara tidak langsung menjadi akhlaknya. Adapun jenis-jenis akhlakul

karimah adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya)
Al-Alifah (sifat yang disenangi)

Al-‘Afwu (sifat pemaaf)

Anie Satun (sifat manis muka)

Al-Khairu (berbuat baik)

Al-Khusyu (tekun bekerja)

Sementara penjabaran atau bentuk-bentuk akhlakul karimah yang

dikemukakan oleh Yatimin Abdullah? adalah sebagai berikut:

1.

Bersifat sabar
Ada peribahasa mengatakan bahwa kesabaran itu pahit
laksana jadam, namun akibatnya lebih manis dari pada madu.

Ungkapan tersebut menunjukkan hikmah kesabaran sebagai

fadhilah. Kesabaran dapat dibagi empat kategori berikut ini:

a. Sabar menanggung beratnya melaksanakan kewajiban.
Kewajiban menjalankan sholat lima waktu, kewajiban
membayar zakat, kewajiban melaksanakan haji bila mampu.

b. Sabar menanggung musibah dan cobaan. Cobaan bermacam-
macam, silih beragnti datangnya. Namun, bila seseorang mau
bersabar menanggung musibah atau cobaan disertai tawakal
kepada Allah, pasti kebahagiaan terbuka lebar dan yang sabar
menanggung musibah pasti memperoleh pahala dari Allah.

21 yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2007),

hal. 41-46
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c. Sabar menahan penganiayaan dari orang. Di dunia ini tidak bisa
luput dari kezaliman. Banyak terjadi kasus-kasus penganiayaan
terutama menimpa orang-orang yang suka menegakkan keadilan
dan kebenaran.

d. Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan. Banyak orang-
orang yang hidupnya selalu di rundung kemiskinan akhirnya
putus asa. Ada yang menerjunkan dirinya kedunia hitam,

menjadi perampok, pencopet dan pembegal.

. Bersifat benar

Di dalam peribahasa sering di sebutkan berani karena benar,
takut karena salah. Betapa akhlaqul karimah menimbulkan
ketenangan batin, yang dari situ dapat melahirkan kebenaran.
Sebagai kebalikan dari kebenaran dan kejujuran adalah dusta dan
curang. Sifat dan sikap ini membawa kepada bencana dan
kerusakan bagi pribadi dan masyarakat. Dalam masyarakat yang
sudah merajalelanya dusta dan kecurangan maka akibatnya dapat
mengacaukan sistem sosial masyarakat tempat tinggalnya.

. Memelihara amanah (istiqomah)

Amanah menurut bahasa ialah kesetiaan, ketulusan hati,
kepercayaan (istigomaah) atau kejujuran. Kebalikan sifat ini adalah
khianat. Khianat adalah saah satu gejala munafik. Betapa
pentingnya sifat dan sikap amanah ini dipertahankan sebagai
akhlaqul karimah dalam masyarakat, jika sifat dan sikap itu hilang
dari tatanan sosial umat Islam, maka kehancuranlah yang bakal

terjadi bagi umat.

. Bersifat adil

Adil berhubungan dengan perseorangan, adil berhubungan
dengan kemasyarakatan, dan adil berhubungan dengan pemerintah.
Adil perseorang ialah tindakan memberi hak kepada yang
mempunyai hak. Bila seseorang mengambil haknya dengan cara

yang benar atau memberikan hak orang lain tanpa mengurangi
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haknya, itulah yang dinamakn adil. Adil yang berhubungan dengan
kemasyarakatan dan adil yang berhubungan dengan pemerintah
misalnya tindakan hakim menghukum orang-orang yang jahat atau
orang-orang yang bersengketa sepanjang neraca keadilan. Sebagai
kebalikan dari sifat adil adalah zalim. Zalim berarti menganiaya,
tidak adil dalam memutuskan perkara, berat sebelah dalam
tindakan, mengambil hak orang lain dari batasnya atau memberikan
hak orang kurang dari mestinya.
. Bersifat kasih sayang

Pada dasarnya sifat kasih sayang (ar-rahman) adalah fitrah
yang dianugerahkan Allah kepada makhluk. Pada hewan misalnya,
begitu kasihnya kepada anaknya, sehingga rela berkorban jika
anaknya terganggu. Naluri ini pun ada pada manusia , mulai dari
kasih sayang orang tua kepada anaknya dan sebaliknya, kecintaan
anak kepada orang tuanya. Islam menghendaki agar sifat kasih
sayang dan belas kasih dikembangkan secara wajar, kasih sayang
mulai dari dalam keluarga sampai kasih sayang yang lebih luas
dalam bentuk kemanusiaan, malahan lebih luas lagi kasih sayang
kepada hewan-hewan sekalipun. Jika diperinci maka ruang lingkup
kasih sayang ini dapat diutarakan dalam beberapa tingkatan, yaitu:
a. Kasih sayang dalam lingkungan keluarga
b. Kasih sayang dalam lingkungan tetangga dan kampung
¢. Kasih sayang dalam lingkungan bangsa
d. Kasih sayang dalam lingkungan keagamaan

Manakala sifat ini terhujam kuat dalam diri pribadi seseorang
dapat menimbulkan berbagai sikap akhlagul mahmudah lainya,
antara lain sebagai berikut:
a. Pemurah, ialah sifat suka mengulurkan tangan kepada orang

lain.
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b. Tolong menolong, ialah sikap yang senang menolong orang
lain, baik dalam bentuk material maupun dalam bentuk tenaga
dan moril.

c. Pemaaf, yaitu sifat pemaaf yang timbul karena sadar bahwa
manusia bersifat dhaif tidak lepas dari kesalahn dan
kekhilafan.

d. Damai (ash-shulhu), orang yang jiwanya penuh kasih sayang
dapat memancarkan sikap suka kepada perdamaian dan
perbaikan.

e. Persaudaraan, dari jiwa yang penuh kasih sayang mudah
diperoleh semangat persaudaraan.

f. Menghubungkan tali kekeluargaaan(silaturrahmi), dengan
adanya sifat kasih sayang ini, maka seorang muslim tidak
senang memutuskan tali kekeluargaan.

6. Bersifat berani

Sifat berani termasuk dalam fadhilah akhlaqul karimah.
Syaja’ah bukan lah semata-mata berani berkelahi dimedan laga,
melainkan suatu sikap mental seseorang, dapat menguasai jiwanya
dan berbuat menurut semestinya. Orang yang dapat menguasai
jiwanya pada masa-masa kritis ketika bahaya diambang pintu,
itulah orang-orang berani. Rasulullah SAW bersabda: bukanlah
yang dinamakan pemberani, orang Yyang kuat bergulat,
sesungguhnya pemberani itu ialah orang yang sanggup menguasai
hawa nafsunya dikala marah (HR. Ahmad).

Lawan sifat syaja’ah (berani) ialah al-jubnu (pengecut), sifat
pengecut termasuk akhlaqul madzmumah. Sifat ini adalah sifat
penakut bagi tiap pribadi sebelum memulai sesuatu langkah yang
berarti dan menyerah sebelum berjuang. Sifat pengecut dipandang
sebagai sifat yang hina dan membawa manusia kepada
kemunduran.

7. Bersifat kuat
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Al-Quwwah termasuk dalam rangkaian fadhilah akhlaqul
karimah. Kekuatan pribadi manusia dapat dibagi menjadi tiga
bagian:

a. Kuat fisik, kuat jasmaniah yang meliputi anggota tubuh

b. Kuat jiwa, bersemangat, inovatif dan sensitif

c. Kuat akal, pikiran cerdas dan cepat mengambil keputusan yang
tepat.

Kekuatan itu hendaknya dibina dan diikhtiarkan supaya
bertambah dalam diri, dapat dipergunakan meningkatkan amal
perbuatan. Tambahan kekuatan itu dapat diperoleh selain dengan
usaha fitrah atau jalan yang wajar, juga memohon kepada Allah
SWT.

. Menepati janji

Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati oleh
seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk dilaksanakan
sesuai dengan ketetapannya. Biarpun janji yang dibuat sendiri
tetapi tidak lepas darinya, melainkan mesti ditepati dan dirunaikan.
Menepati janji ialah menunaikan dengan dengan sempurna apa-apa
yang telah dijanjikan, baik berupa kontrak maupun apa saja yang

telah disepakati.

. Dermawan

Dermawan dalam artian harfiah yaitu Seseorang yang suka
memberi kepada orang lain. Dermawan bisa diartikan dengan
senang hati tanpa keterpaksaan memberikan sebagian harta atau
sesuatu hal yang dimilikinya untuk kepentingan orang lain yang
membutuhkan, sedangkan dirinya berlebihan akan sesuatu hal
tersebut. Namun disisi lain muncul pengertian ma“rifat yang lebih
luas lingkupnya. Yakni secara terminologi ma’rifat adalah gerak
kendali hati untuk memberi seuatu pada jiwa lain, dimana
disesuaikan dengan kondisi diri si penderma dan penerima secara

lahiriyah dan batiniyah.
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10. Ikhlas

Salah satu pilar terpenting dalam Islam yaitu sifat Ikhlas,
karena ikhlas merupakan salah satu syarat untuk diterimanya
ibadah kita kepada Allah. ikhlas termasuk salah satu sifat yang sulit
dimiliki oleh setiap manusia, bahkan banyak dari kita yang tidak
mengedepankan keikhlasan dalam beramal. Sebagian dari mereka
cenderung beramal untuk mendapatkan pujian atau sejenisnya.
Padahal dalam kajian tauhid, keikhlasan merupakan hal yang harus
dimiliki seorang muslim. Oleh karenanya sehebat apapun suatu
amal bila tidak ikhlas, tidak ada apa-apanya dihadapan Allah SWT.
Amal yang sederhana saja akan menjadi luar biasa dihadapan Allah
SWT apabila amal tersebut dilakukan dengan ikhlas. Tidaklah
heran apabila shalat yang kita lakukan belum terasa khusyu®, atau
hati terasa resah dan gelisah, dan hidup tidak mersa nyaman dan
bahagia, karena kunci dari itu semua belum kita dapatkan yaitu
sebuah keikhlasan.

11. Al-Afwu (sifat pemaaf)

Manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah. Maka apabila
orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf
atau salah, maka patutlah dipakai sifat lemah lembut sebagai

rahmat Allah terhadapnya.
b. Akhlakul Madzmumah
Akhlaqul Madzmumabh ialah perangai atau tingkah laku pada tutur
kata yang tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam
bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. Akhlak secara fitrah
manusia adalah baik, namun dapat berubah menjadi akhlak yang buruk
apabila manusia itu lahir dari keluarga yang tabiatnya kurang baik,

lingkungannya buruk, pendidikan tidak baik, dan kebiasaan-kebiasaan
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tidak baik sehingga menghasilkan akhlak yang buruk. Kemudian jenis-

jenis akhlakul madzmumah adalah sebagai berikut:

[EEN

. Ananiyah (sifat egois)

N

. Al-Bukhlu (sifat pelit)

w

. Al-Kadzab (sifat pembohong)

N

. Al-Khinayah (sifat pengkhianat)

ol

. Azh-zhulmun (sifat aniaya)

(o2}

. Al-Jubnu (sifat pengecut)

Selain itu juga terdapat beberapa tambahan uraian sifat-sifat buruk
secara umum yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Sifat dengki

Dengki menurut bahasa (etimologi) berarti menaru perasaan

marah (benci, tidak suka) karena sesuatu yang amat sangat kepada
keburuntungan orang lain. Dengki ialah rasa benci dalam hati
terhadap kenikmatan orang lain dan disertai maksud agar nikmat
itu hilang atau berpindah kepadanya. Dengki termasuk penyakit
hati dan merupakan sifat tercela, hukumnya haram karena dapat
merugikan orang lain. Bahaya dengki sama dengan iri hati bahkan
dengki lebih tajam dan lebih mengikat kadarnya. Orang dengki
tidak segan-segan mencari tipu daya untuk menghilangkan nikmat
orang lain dan merebutnya. Biasanya orang yang memiliki sifat
dengki, hidup mereka tidak tenang, selalu dirasuki perasaan was-

was, dijauhi sahabat karib dilingkungan temapt tempat tinggalnya.
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Orang dengki tidak lepas dari azab dunia dan akhirat diancam
dengan neraka. Tanda-tanda orang yang bersifat dengki antara lain:
a) Tidak senang melihat orang lain mendapat kebahagiaan.
b) Suka mengumpat, mencela, menghina, dan memfitnah orang
lain.
c) Bilaberbicara, ucapannya selalu membuat sakit hati orang lain.
d) Suka mencaci, bersikap angkuh, congkak, sombong
ucapannya, dan perbuatannya.
Adapaun bahaya sifat dengki antara lain:
a) Hati merasa gusar dan tidak tentram
b) Perasaan iri hati yang terus-menerus
c) Apabila diketahui yang bersangkutan dapat menimbulkan
percecokan
d) Biasanya pelaku sering bohong akibat perbuatannya. Sifat
dengki juga dinyatakan sebagai sifat pemarah, karena dengki
adalah sifat seseorang untuk menghilangkan bentuk
kenikmatan dari pihak musuhnya.
2. Sifat iri hati
Kata iri menurut bahasa (etimologi) artinya merasa kurang
senang melihat kelebihan orang lain, kurang senang melihat orang
lain beruntung, cemburu dengan keberuntungan orang lain, tidak
rela apabila melihat orang lain nikmat kebahagiaan. Iri hati

termasuk perbuatan yang tercela, hukum nya haram. Apabila
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seseorang mendapat nikmat misalnya lulus, naik kelas, punya

sesuatu, sukses dalam mengejar cita-cita, hendaknya harus

bersyukur, itulah sifat seorang muslim. Adapun bahaya iri hati

secara umum adalah sebagai berikut:

a. Hati merasa gusar dan tidak tentram.

b. Iri hati yang terus menerus memuncak dapat mengakibatkan
stress

c. Apabila diketahui orang lain maka nama baiknya tercemar.

d. Apabila diketahui orang lain, yang bersangkutan dapat
menimbulkan permusuhan.

e. Suatu masyarakat, apabila ada orang yang suka iri hati,
mengakibatkan keresahan.

f. Iri hati menandakan bahwa ia tidak bersyukur terhadap nikmat
Allah.

g. Iri hati mengakibatkan dosa, apabila dilakukan terus-menerus
akan menjadi dosa besar.

Iri hati merupakan sifat yang sangat tercela, dapat merugikan
diri sendiri, baik didunia maupun di akhirat. Untuk itu hendaklah
seseorang berusaha untuk menjauhinya. Adapun perasaan iri hati
adalah menginginkan nikmat yang sama dengan apa Yyang
dianugerahkan Allah kepada orang lain. Iri hati yang menyangkut
urusan agama seperti mencari ilmu pengetahuan dan

mengamalkannya, beribadah yang tekun, zakat, infak, sedekah,
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membantu orang lain dan sejenisnya dapat dibenarkan, ini

merupakan iri hati yang terpuji.

. Sifat angkuh (sombong)

Angkuh merupakan pribadi seseorang, menjadi sifat yang
telah melekat pada diri orang tersebut. Sombong yaitu menganggap
dirinya lebih dari yang lainsehingga ia berusaha menutupi dan tidak
mau kekurangan dirinya, selalu mersa lebih besar, lebih kaya, lebih
pintar, lebih dihormati, lebih mulia dan lebih beruntung dari orang
lain. Sombong terbagi dalam tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a. Sombong kepada Allah. Ini merupakan kesombongan paling
jelek, karena orang yang menyombongkan dirinya kepada Allah,
mendapat murka Allah baik di dunia dan akhirat.

b. Sombong terhadap Rasul. Seperti yang dilakukan oleh orang-
orang Quraisy dan Bani Israil yang akhirnya mendapat celaka
dan hinaan di dunia dan akhirat.

c. Sombong kepada sesama manusia. Dengan jalan membesarkan
kedudukan dirinya dan menghina orang lain. Semua
kesombongan wajib dijauhkan dan dihindari karena dapat
menimbulkan penyakit hati yang merusak diri sendiri dan orang
lain. Akibat buruk yang dtimbulkan oleh perangai sombong ini
banyak sekali diantaranya:

a) la suka menyakiti orang lain

b) Memutuskan kasi sayang



36

c) Mencerai-beraikan hubungan hati manusia

d) Menjadikan orang lain merasa benci kepadanya dan
bersepakat untuk menyakitinya.

e) Orang yang sombong sulit untuk kejalan yang benar

f) Orang yang sombong tidak bisa menahan marah (artinya dia
mudah marah apabila tersinggung sedikit saja)

g) Orang yang sombong tidak pernah bersikap lemah lembut,
apabila menasihati orang lain.

4. Sifat dusta

Dusta adalah mengada-ada sesuatu yang tidak ada, dengan
maksud untuk merendahkan seseorang. Kadang-kadang seseorang
itu sendiri yang sengaja berdusta. Dikatakannya orang lain yang
menjadi pelaku, juga ada kalanya secara brutal dia bertindak yaitu
mengadakan kejelekan terhadap orang yang tidak bersalah.

5. Sifat riya’

Riya ialah amal yang dikerjakan dengan niat tidak ikhlas,
variasinya bisa bermacam-macam. Amal itu sengaja dikerjakan
dengan maksud ingin dipuji orang lain. Jadi, Riya adalah beramal
kebaikan didasarkan ingin mendapat pujian orang lain, agar
dipercaya orang lain, agar dicintai orang lain, karena ingin dilihat
orang lain. Riya merupakan penyakit rohani, biasanya ingin

mendapat pujian , sanjungan tetapi dapat menghalang-halangi
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manusia dari jalan Allah?®. Riya itu ada yang tampak dan ada pula
yang tersembunyi. Riya yang tampak ialah yang dibangkitkan oleh
amal dan yang dibawanya. Riya tersembunyi ialah riya yang tidak
dibangkitkan oleh amal, tetapi amal yang sebenarnya ditujukan
bagi Allah menjadi ringan, seperti orang yang biasa tahajud setiap
malam dan merasa berat melakukannya, namun kemudian ia
menjadi ringan mengerjakannya tatkala ada tamu dirumahnya.
6. Menghina, menertawakan dan merendahkan orang lain

Adakalanya orang yang diperlakukan sedemikian itu di
anggap bodoh, rendah tingkatannya, miskin dan memang memang
mempunyai cacat fisik dan lain sebagainya. Kendatipun orang yang
di hina, ditertawakan itu memang sesuai dengan keadaannya,
namun Islam melarang orang berbuat demikian, dan ini termasuk
sifat tercela.?®

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa akhlakul karimah dapat menjadi tujuan maupun teladan
yang dapat diterapkan oleh setiap muslim seperti apa yang selalu
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu perlu adanya pembelajaran mengenai akhlakul
madzmumah agar dapat dihindari serta mampu memperoleh

kebahagiaan tanpa harus melakukan keburukan.

% 1bid., Hal 62-66
28 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Pers, 1992) hal. 192
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlaqul Karimah
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.
a. Faktor internal
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar
belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar
belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan
kemandirian).
b. Faktor eksternal
Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan
masyarakat.
4. Langkah-langkah dalam pembentukan Akhlaqul Karimah
a. Membimbing anak menuju akhlak yang luhur sehingga tercipta anak
shalen pada hakikatnya bertumpu pada tiga upaya, yaitu memberi
teladan, memelihara dan membiasakan anak sesuai perintah agama.
b. Memberi teladan maksudnya agar para orangtua atau pendidik terlebih
dahulu menjadikan dirinya sebagai panutan bagi anak-anaknya. Untuk
memenuhi hal itu, bagaimanapun para orangtua atau pendidikharus

terlebih dahulu memahami dan mengamalkan ajaran agama.*

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hal.165.
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C. Peran Guru Secara Umum

Seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Menurut Habel peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan
atau status. Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran. Di lingkungan
sekolah sebenarnya tugas dan peran seorang guru bukanlah sebagai pemegang
kekuasaan, tukang perintah, tukang melarang dan bukan juga tukang
menghukum murid-muridnya, melainkan tugas dan peran guru adalah sebagai
pendidik, pembimbing, pengajar, dan pelatih serta pengabdi anak-anak,
artinya guru harus selalu setia memenuhi kebutuhan jasmani rohani anak
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Tanpa adanya bimbingan dan
arahan dari guru mustahil jika seorang peserta didik dapat mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia
sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain
untuk mencukupi semua kebutuhannya.

Sementara Doyle yang dikutip oleh Sudarwan Danim mengemukakan
bahwa dua peran utama guru dalam pembelajaran yaitu menciptakan
keteraturan (establishing order) dan memfasilitasi proses belajar (facilitating
learning). Yang dimaksud keteraturan di sini mencakup hal-hal yang terkait
langsung atau tidak langsung dengan proses pembelajaran, seperti : tata letak
tempat duduk, disiplin peserta didik di kelas, interaksi peserta didik dengan
sesamanya,interaksi peserta didik dengan guru, jam masuk dan keluar untuk

setiap sesi mata pelajaran, pengelolaan sumber belajar, pengelolaan bahan
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belajar, prosedur dan sistem yang mendukung proses
pembelajaran,lingkungan belajar, dan lain-lain.

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru
untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian
kemampuan profesionalnya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif
dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa
mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed
terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh,
berkembang, berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Sehingga dalam
melakukan proses pembelajaran guru diharapkan untuk terus melakukan
evaluasi. Dengan adanya evaluasi guru akan mengeluarkan inovasi baru yang
sesuai dengan perkembangan jaman.

Sehingga berdasarkan pernyataan di atas, peran utama yang diperlukan
dari seorang guru atau pendidik adalah organisator, fasilitator, dan evaluator.
Ketiga peran tersebut berdasarkan pada definisi yang dikemukakan oleh Moh.
Zaiful Rosyid®® sebagai berikut:

1. Organisator, yaitu dalam bidang yang ini seorang guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun
kalender akademik dan sebagainya semuanya diorganisasikan, sehingga

dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri anak didik.

%> Moh. Zaiful, Prestasi.... Opcit.
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2. Fasilitator, yaitu sebagai seorang fasilitator yang baik, guru hendaknya
dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan
belajar bagi anak didik. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan,
suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas
yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas belajar, oleh karena
itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.

Evaluator, dimana seorang guru dituntut menjadi sosok evaluator yang
baik dan juga jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh apsek
ekstrinsik dan instrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (values).
Berdasarkan hal ini, guru harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi
yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak didik tentu lebih
diutamakan daripada penilaian terhadap jawaban anak didik ketika
diberikan tes. Anak didik yang berprestasi baik, belum tentu memiliki
kepribadian yang baik. Jadi penilaian itu pada hakikatnya diarahkan pada
perubahan kepribadin anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap.
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran),
tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedua kegiatan ini
akan mendapatkan umpan balik (feedback) tentang pelaksanaan interaksi
edukatif yang telah dilakukan sehingga guru sebagai evaluator akan

bertindak secara objektif bukan subjektif.
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D. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlakul Karimah
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan dan perubahan
yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,

regional, maupun global.

Peranan adalah keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.?® Sehingga peranan guru adalah
tugas yang dilaksanakan oleh guru dalam mengajar siswa untuk kemajuan
yaitu perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa. Guru diharapkan
dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar
perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah,
orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung

keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

Sementara itu guru memiliki peran lain yang luas sebagai pengajar
dalam proses belahar mengajar, melainkan pula pula sebagai korektor,
inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator,
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, serta

evaluator. Sehingga seorang guru memiliki peran dan fungsi yang sangat

% Tohirin, Psikologi... Opcit.
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membantu sekali dalam menstrukturi manusia yang mapan. Hal ini

merupakan sebagian dari peranan guru dalam mencapai tujuan pendidikan.

Seorang guru agama harus dapat memahami akhlak anak didik yang
dibimbingnya. Dengan demikian, guru agama diharapkan mampu lebih luwes
dan bijaksana dalam menyampaikan pelajaran yang ditujukan kepada siswa-
siswinya. Oleh karena itu guru agama harus memiliki akhlak yang sesuai
dengan ajaran Islam. Sedangkan upaya guru agama dalam membentuk
akhlakul karimah siswa yaitu dengan cara mengadakan pembinaan dan
pembentukan akhlak di sekolah dan upaya ini dilakukan melalui mengajar

dan membimbing serta melatih yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Melalui proses belajar mengajar

Dalam membentuk akhlak siswa, guru agama berupaya melalui
kegiatan belajar mengajar yaitu menyampaikan ilmu agama khususnya
materi agama kepada siswa remaja, dengan tujuan agar siswa dapat
memiliki pengetahuan agama yang luas dan dengan adanya ilmu
pengetahuan tersebut siswa diharapkan bisa mengamalkan dan
menghayati dalam kehidupannya, sehingga siswa akan memiliki akhlakul
karimah serta berguna bagi kehidupannya kelak di masa yang akan
datang. Dalam melakukan kegiatan mengajar ini guru juga
mempergunakan metode-metode yang cocok dalam membentuk akhlak
siswa yaitu:

1) Metode keteladanan (uswah al-hasanah)



2)

3)

4)
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Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan
untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan lewat
keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh
konkrit pada para siswa.?’

Memberikan pengertian dan nasihat-nasihat (mauidzah)

Mauidzah berarti nasehat. Metode ini harus mengandung tiga
unsur, yakni: 1) uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus
dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini misalnya tentang sopan
santun, keharusan berjama’ah maupun kerajinan dalam beramal; 2)
motivasi melakukan kebajikan; 3) peringatan tentang dosa atau
bahaya yang bakal muncul dari adanya larangan, bagi dirinya
sendiri, maupun orang lain.?

Mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran)

Ibrah berarti merenungkan dan memikirkan dan dalam arti
umum biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari setiap
peristiwa. Tujuan psikologis dari al-ibrah adalah mengantarkan
manusia kepada kepuasan pikir tentang perkara agama yang bisa
menggerakkan, mendidik, atau menambah perasaan keagamaan.
Adapun pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui kisah-kisah
teladan, fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di
masa lalu maupun masa sekarang.

Metode cerita qur’ani dan nabawi

hal. 55

2" Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 2001),

%8 1bid, hal. 56
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Metode cerita mengandung arti suatu cara dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara
kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Oleh karena itu Islam
sebagai agama yang berpedoman pada Al-Qur’an dan hadits menepis
image hanya kisah bohong, karena Islam selalu bersumber dari dua
sumber yang dapat dipercaya, sehingga cerita yang disodorkan
terjamin keshahihan dan keabsahannya.?

5) Metode larangan dan hukuman

Hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi
tertentu harus digunakan. Hukuman baru digunakan apabila metode
lain tidak berhasil guna untuk memperbaiki peserta didik.

Oleh sebab itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan
pendidik dalam menggunakan hukuman. Tujuan hukuman adalah
untuk memperbaiki siswa yang melakukan kesalahan, bukan untuk
balas dendam dan hukuman harus disesuaikan dengan jenis
kesalahan.*

b. Melalui kegiatan bimbingan
Salah satu tugas guru agama adalah membimbing peserta didik,
maksudnya guru agama harus membantu dan mendorong siswa untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa, sehingga ia bisa

melepaskan dirinya dan ketergantungan kepada orang lain dengan

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, hal. 160.
% Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 200.
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tenaganya sendirian siswa akan memiliki kepribadian yang sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Sedangkan untuk membentuk akhlakul karimah, guru agama
berupaya melalui kegiatan bimbingan selain mengajar, karena
pendidikan Agama Islam tidak hanya untuk diketahui saja, melainkan
juga harus diamalkan dan dihayati. Untuk memperoleh pengalaman
tersebut diperlukan adanya dorongan dari pembimbing yaitu dalam hal
ini guru agama. Adapun bentuk bimbingan ini bisa berupa kegiatan
ekstrakulikuler juga bisa berupa binbingan kelas. Maka dengan adanya
bimbingan tersebut diharapkan mampu menjadikan siswa Yyang
berkhlakul karimah. Did dalam melakukan bimbingan ini guru agama
juga menggunakan metode untuk membentuk akhlak, yaitu:

1) Latihan dan Pembiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman apa yang
dibiasakan. Yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan oleh
karena itu uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu dengan
uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah
diketahui. Adapun pengertian pembiasaan adalah alat pendidikan,
sebab dengan pembiasaan itu akhirnya suatu aktivitas akan menjadi
milik siswa di kemudian hari, pembiasaan yang baik akan

membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik pula,
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sebaliknya pembiasaan yang buruk akan membentuk sosok manusia
berkepribadian buruk pula.*

Dengan pembiasaan perilaku yang didasarkan pada nilai islami
merupakan pembuka jalan kearah pembentukan akhlak yang mulia
(akhlakul karimah) dengan wujud sifat-sifat yang terpuji seperti
keikhlasan, kesabaran, suka meolong dan sebagainya. Oleh sebab itu
hendaknya setiap guru menyadari bahwa dalam pembentukan akhlak
sangat diperlukan pembinaan dan latihan yang cocok, serasi dengan
perkembangan jiwanya. Dari pembiasaan, latihan akhlak yang baik
merupakan benteng yang kokoh bagi siswa dalam menjaga
akhlaknya ditengah pergaulan masyarakat.

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi
akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan.

Pengamalan

Dengan metode pengamalan nilai islami bagi siswa lebih
praktis, karena adanya metode ini siswa pernah mengalaminya
dengan sendirinya sehingga mempunyai kreatifitas dalam
menghadapi masalah kenyataan hidup untuk mempertebal imannya
sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa masa remaja ini penuh
dengan goncangan jiwa yang dapat membuat siswa reamja

melanggar nilai-nilai agama seandainya tidak ada guru agama atau

71.

31 Syaiful Bahri DJ dan Asnan Zain, Strategi Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.
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orangtua yang mengarahkan siswa kearah yang diridhoi oleh Allah
SWT melalui pengamalan nilai-nilai Islam atau ajaran agama Islam.
Demikian metode yang cocok untuk membantu kegiatan pembimbingan
dalam membentuk akhlak siswa. Sedangkan akhlak siswa yang dibina oleh
guru agama dalam kegiatan ini meliputi tanggung jawab, kebersihan, disiplin,
menaati peraturan, toleransi, tawakal kepada Allah SWT dan sopan santun.
Dengan menyadari peranannya sebagai pendidik maka seorang guru
PAIl dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari segi
perilaku (kepribadian) maupun dari segi keilmuan yang dimilikinya hal ini
akan dengan mudah diterima, dicontoh dan diteladani oleh siswa, atau dengan
kata lain pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan
tercermin dalam pribadi guru agama. Sehingga tujuan untuk membentuk

pribadi anak saleh dapat terwujud.

. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
tolok ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, penelitian terdahulu
memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis
untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep. Diantaranya
sebagai berikut :
1. Penelitian oleh Herlin Khoirun Nisa tahun 2015 dengan judul “Upaya
Guru dalam  Membentuk Akhlakhul Karimah Siswa melalui

Ekstrakurikuler Keagamaan di MTs Negeri Bandung Tulungagung”
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Persamaan antara penelitian Herlin Khoirun Nisa dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas tentang pembentukan akhlakul karimah
siswa serta penelitian dilakukan terhadap guru sebagai subyek penelitian.
Namun pada penelitian Herlin lebih berfokus pada upaya yang dilakukan
oleh guru secara umum dalam membentuk akhlakul karimah siswa MTs,
sementara penelitian ini berfokus pada beberapa peran guru PAI yang
dilakukan dalam membentuk akhlakul karimah siswa SMK Islam.
Kemudian perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian.

. Penelitian oleh Badiatul Faizah tahun 2017 dengan judul “Upaya Guru
dalam Penanaman Akhlakul Karimah Anak Usia Dini di RA Al-
wathoniyah Jabon Kalidawir Tulungagung”

Persamaan antara penelitian Badiatul Faizah dengan penelitian ini
yakni sama-sama memiliki bahasan mengenai pembentukan akhlakul
karimah siswa serta penelitian dilakukan pada guru sebagai subyek
penelitian. Namun penelitian Badiatul Faizah berfokus pada upaya guru
yang dilakukan dalam penanaman akhlakul karimah anak usia dini
sementara penelitian ini berfokus pada peran guru PAI yang dilakukan
dalam membentuk akhlakul karimah siswa SMK Islam. Sehingga dapat
diperoleh bahwa perbedaan penelitian Badiatul Faizah dengan penelitian
ini terletak pada fokus penelitian serta lokasi penelitian.

. Penelitian oleh Anggara W. Widiyati Putri tahun 2018 dengan judul
“Peran Guru PAI dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Religius pada Peserta

Didik di SMK Sore Tulungagung”
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Persamaan antara penelitian Anggara W. Widiyati Putri dengan

penelitian ini adalah sama-sama memiliki fokus pada peran guru PAI dan

memilih guru PAI sebagai subyek penelitian. Namun untuk lebih rincinya

penelitian Anggara berfokus pada peran guru PAI sebagai motivator,

model dan teladan, serta evaluator dalam menumbuhkan nilai-nilai religius

pada siswa SMK Sore Tulungagung sementara pada penelitian ini

berfokus pada peran guru sebagai organisator, fasilitator, dan evaluator

dalam membentuk akhlakul karimah siswa SMK Islam 1 Durenan.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

1.

Upaya Guru dalam
Membentuk
Akhlakhul Karimah
Siswa melalui
Ekstrakurikuler
Keagamaan di MTs
Negeri Bandung
Tulungagung (2015)
oleh Herlin Khoirun
Nisa

1. Pembentukan
akhlakul
karimah siswa

2.Subyek
penelitian:

Guru MTs
Negeri Bandung
Tulungagung

1. Fokus penelitian:

a.Bagaimana upaya guru

dalam membentuk
akhlakhul karimah siswa
melalui metode ceramah
dalam ekstrakurikuler

keagamaan di MTs Negeri
Bandung Tulungagung?

b. Bagaimana upaya guru
dalam membentuk
akhlakhul karimah siswa
melalui metode pembiasaan
dan  keteladanan  dalam
ekstrakurikuler keagamaan
di MTs Negeri Bandung
Tulungagung?

c. Bagaimana upaya guru

dalam membentuk
akhlakhul karimah siswa
melalui metode ganjaran

dan hukuman dalam
ekstrakurikuler keagamaan
di MTs Negeri Bandung
Tulungagung?

2. Lokasi penelitian
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MTs  Negeri
Tulungagung

Bandung

Upaya Guru dalam
Penanaman Akhlakul
Karimah Anak Usia
Dini di RA Al-
wathoniyah Jabon
Kalidawir
Tulungagung (2017)
oleh Badiatul Faizah

1. Pembentukan
akhlakul
karimah siswa

2.Subyek
penelitian: Guru
RA Al-
wathoniyah
Jabon Kalidawir
Tulungagung

. Fokus penelitian

a. Bagaimana upaya guru
mengolah materi  dalam
menanamkan akhlakul
karimah anak usia dini di
RA Al- Wathoniyah Jabon
Kalidawir Tulungagung?

b. Bagaimana upaya guru
memilih metode
menanamkan akhlakul
karimah dalam anak usia
dini di RA Al- Wathoniyah
Jabon Kalidawir
Tulungagung?

c. Bagaimana upaya guru
memilih  media  dalam
menanamkan akhlakul
karimah anak usia dini di
RA Al- WathOniyah Jabon
Kalidawir Tulungagung?

d. Apa hambatan guru
dalam menanamkan
akhlakul karimah anak usia
dini di RA Al- Wathoniyah
Jabon Kalidawir
Tulungagung?

d. Bagaimana solusi yang di
ambil guru
dalammenanamkan
akhlakul karimah anak usia
dini di RA Al- Wathoniyah
Jabon Kalidawir
Tulungagung?

. Lokasi penelitian:

RA Al-wathoniyah Jabon
Kalidawir Tulungagung

Peran Guru PAI dalam
Menumbuhkan Nilai-

1. Peran Guru

1. Fokus penelitian
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Nilai Religius pada PAI a. Bagaimana Sikap Guru
Peserta Didik di SMK Pendidikan Agama Islam
Sore Tulungagung Z-S”b_V.e k_ sebagai Motivator untuk
penelitian: Menumbuhkan Nilai Nilai

\(,%/018) oleh Anggara Guru SMK Sore Religius Siswa di SMK
Tulungagung Sore Tulungagung?
Widiyati Putr b. Bagaimana Sikap Guru

Pendidikan Agama Islam
sebagai Model Dan
Teladan Dalam
Menumbuhkan  NilaiNilai
Religius Siswa di SMK
Sore Tulungagung?

c. Bagaimana Sikap Guru
Pendidikan Agama Islam
sebagai Evaluator Dalam
Menumbuhkan Nilai-Nilai
Religius Siswa di SMK
Sore Tulungagung?

2. Lokasi penelitian:

SMK Sore Tulungagung

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian
ini terletak pada bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlakul
karimah siswa, fokus penelitian, serta lokasi penelitian. Dalam penelitian
ini juga memiliki keunikan tersendiri yaitu terletak pada peran guru PAI
sebagai organisator dan fasilitator.

F. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah kerangka, pandangan, atau model pola
pikir yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui

penelitian. Pada penelitian kali ini secara umum bertujuan untuk mengetahui
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peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah siswa SMK Islam 1
Durenan. Seorang guru pada umumnya memiliki beberapa peran penting
dalam melakukan pekerjaannya sebagai guru. Namun dalam penelitian ini
hanya diambil tiga peran guru yakni sebagai seorang organisator, fasilitator,
serta evaluator. Ketiga peran tersebut diteliti pada semua guru PAI yang
mengajar di SMK Islam 1 Durenan dan berperan terhadap akhlakul karimah
siswa SMK Islam 1 Durenan. Untuk lebih jelasnya, paradigma penelitian

dalam skripsi ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian mengenai Peran Guru PAI dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan

Peran Guru
>| PAI sebagai
organisator

Siswa SMK
Peran Guru Islaml Durenan
Peran Guru | PAI sebagai memiliki
PAI fasilitator akhlakul
karimah yang
baik
Peran Guru
2| PAI sebagai

evaluator







